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Abstract: 
The concept of leadership is always used in various sectors, one of which is education. 
In the world of education, the concept of leadership is indispensable for educators. This 
is because educators are professionals in planning and implementing the learning 
process. For this reason, they are required to develop their performance or abilities 
through leadership. Meanwhile, the leader in the school institution is the principal. This 
leader plays a role in improving the performance of educators with an ideal leadership 
system. This analysis was conducted to see the ideal application of the concept of 
leadership and powership to the subject of teaching staff. The analytical method used 
is descriptive qualitative. From this analysis it is concluded that: the application of the 
concept or style of leadership for these educators has an influence on discipline, 
performance or ability, and responsibility. In improving discipline, school leaders apply 
telling and situational methods. So, educators can understand that school rules must be 

obeyed and implemented. Next is to improve the ability or performance of educators. 
The leader applies a participatory style. Leaders must build two-way communication 
with educators. Have full trust and respect for their performance. Finally, increase the 
sense of responsibility to apply a democratic style. Leaders regard educators as work 
partners and not subordinates. Then, the leader provides appropriate guidance and 
provides clear coordination of the tasks performed. 
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Abstrak: 

Konsep kepemimpinan selalu digunakan dalam berbagai sektor, salah satunya 
pendidikan. Dalam dunia pendidikan, konsep kepemimpinan sangat diperlukan bagi 
tenaga pendidik. Hal ini karena tenaga pendidik merupakan orang yang profesional 
dalam merencanakan dan melaksanakan proses pebelajaran. Untuk itu, mereka 
dituntut untuk mengembangkan kinerja atau kemampuannya melalui sebuah 
kepemimpinan. sedangkan, pemimpin dalam lembaga sekolah adalah kepala sekolah. 
Pemimpin ini berperan untuk meningkatan kinerja dari tenaga pendidik dengan sistem 
kepemimpinan yang ideal. Analisis ini dilakukan untuk melihat penerapan konsep 
leadership dan powership yang ideal dengan subjek tenaga pendidik. Metode analisis 
yang dilakukan menggunakan deskriptif kualitatif. Dari analisis ini diperoleh ke 
simpulan bahwa: penerapan konsep atau gaya kepemimpinan untuk tenaga pendidik 
ini memiliki pengaruh terhadap kedisplinan, kinerja atau kemampuan, dan 
tanggungjawab. Dalam meningkatkan kedisplinan, pemimpin sekolah menerapkan 
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cara telling dan situasional. Sehingga, pendidik bisa memahami bahwa aturan 

disekolah harus ditaat dan dilaksanakan. Selanjutnya adalah meningkatkan 
kemampuan atau kinerja tenaga pendidik. Pemimpin menerapkan gaya partisipatif. 
Pemimpin harus membangun komunikasi dua arah dengan tenaga pendidik. 
Memberikan kepercayaan dan respek penuh terhadap kinerjanya. Terakhir, 
meningkatkan rasa tanggungjawab menerapkan gaya demokratif. Pemimpin 
menganggap tenaga pendidik sebagai patner kerja dan bukan bawahan. Kemudian, 
pemimpin memberikan bimbingan yang sesuai dan memberikan koordinasi yang jelas 
terhadap tugas yang dilakukan.  

Kata Kunci: Leadership, powership, Tenaga Kependidikan 

 
 

PENDAHULUAN 

Permasalahan terkait kepemimpian(Hartanto & Turangan, 2021) selalu 

menjadi topik yang menarik untuk di diskusikan(Sabtin, 2022). Hal ini karena 

konsep kepemimpinan berada diberbagai aktivitas.(Fithriah, 2018) Baik dalam 

diri,(Yani, 2021) keluarga,(Suhandjati, 2018) kepercayaan,(Samarenna & Siahaan, 

2019) organisasi,(_, 2019) dan lingkungan kerja(Ghoniyah, 2011). Menanamkan 

konsep kepemimpinan(Sarumaha et al., 2022) sama halnya dengan melakukan 

sebuah manajemen.(Jamrizal, 2022) Mengatur SDM(Susan, 2019) merupakan 

sesuatu proses untuk menangani berbagai masalah yang ada(Ruhana, n.d.) 

seperti halnya pada wilayah rung lingkup pegawai, karyawan(Hanafi et al., 

2018), manajer,(Utami, 2008) buruh, dan tenaga kerja lainnya demi menunjang 

aktivitas sebuah oganisasi(Wardani, 2018) atau lembaga pendidikan(Fauzi, 2017) 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.(Shobri et al., 2023) 

Seorang pemimpin pasti memiliki kebiasaan(Mulyono, 2018), sifat, 

tempramen(Simamora, 2018), dan kepribadian yang khas(Paryontri, 2015), 

sehingga gaya dan tinggkah lakunya berbeda dengan orang lainnya. Gaya  

dalam kepemimpinan ini akan mempengaruhi  anggotanya untuk mengubah 

sikap.(Zuhriyah & Supandi, 2022) Untuk itu, menjadi pemimpin yang baik harus 

bisa menjadi teladan untuk para anggota(Hidayat et al., 2020) (Sakti, 2020). 

Kepemimpinan sendiri merupakan  sebuah proses yang mengarah dan 

mempengaruhi aktivias tugas dari orang dalam kelompok(Damanik, 2020) 

(Iskandar, 2013).  Pemimpin  berarti melibatkan orang lain(_, 2019) (Simamora, 

2018), dalam hal ini adalah bawahan atau karyawan yang dipimpin.(Wardhana, 

n.d.) 
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Menurut Jaja Jahari dan Rusdiana(Rusdiana, 2020) leadership dan powership 

merupakan bagian dari sebuah kepribadian atau karakter, dan manusia 

diciptakan dengan wewenang untuk memimpin. Bahkan, menurut kodrat dan 

irodratnya manusia dilahirkan untuk menjadi pemimpin. Kepemimpinan 

merrupakan sebuah  yang memberikan arti ada kerjasama dan dihasilkan 

dengan kemauan untuk memimpin proses dalam mencapai tujuan(Fauzi, 2017). 

Singkatnya, kepemimpinan yang sejati tidak terbatas pada organisasi atau 

perusahaan saja(Arfandi, 2019). Konsep pemimpin ini juga sering dipraktikan 

oleh orang yang tidak tertulis dalam lembar formal.  

Seiring berjalannya waktu, orang-orang mulai sadar akan pentingnya 

ilmu dalam kepemimpinan. Dari kesadaran tersebut, diperlukan manajemen  

pendidikan kepimpinan(Jabar et al., 2020) yang bertujuan untuk menggali orang-

orang yang memiliki kemampuan menjadi seorang pemimpin. Hal tersebut 

dilakukan demi menghadpai tantangan globalisasi yang sudah ditandai dengan 

hadirnya kompetisi global yang tajam dan ketat(Febri, 2021). Teori 

kepemimpinan yang selama ini diajarkan lebih mengarah pada kemampuan 

untuk mempengaruhi para pengikutya,(Nasir, 2022) sehingga secara sukarela  

mau melakukan tidakan yang ditugaskan tanpa ada rasa tertindas dalam 

mencapai sebuah tujuan. Dewasa ini, teori kepemimpinan mulai diubah 

menggunakan konsep pemimpin yang ideal,(Afriansyah, 2018) seorang 

pemimpin yang ideal merupakan pemimpin yang memiliki intelektualitas 

tinggi,(Rodliyah, 2019) baik dari segi pemahaman agama yang dalam, serta ahlak 

yang mulia.(F. Setiawan et al., 2022) Seseorang harus meningkatkan kemampuan 

diri dan sikap yang dimiliki demi membangun konsep kepemimpinan yang 

cerdas secara emosional dan intelektual(yulius mataputun, 2018).  

Dalam dunia pendidikan, konsep kepemimpinan sangat diperlukan bagi 

tenaga pendidik.(Ningsih et al., 2020) Hal ini karena tenaga pendidik merupakan 

orang yang profesional dalam merencanakan dan melaksanakan proses 

pebelajaran.  Selain itu, penerapan konsep kepemimpinan ini bertujuan untuk 

memajukan kualitas sekolah.(Rizkita & Supriyanto, 2020) Bahwa kepemimpinan 
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pendidikan seagai  ”any act which facilities the achiefment of educational objektives”. 

Kalimat tersebut menjelaskan bahwa kepemimpinan pendidikan adalah setiap 

tindakan yang dilakukan terhadap fasilitas pedidikan untuk meraih sebuah 

prestasi dari sarana pendidikan yang telah ditentukan. kepemiminan dalam 

dunia pendidikan merupakan segenap kegiatan untuk mempengaruhi personal 

dilingkungan pendidikan pada situasi tertentu supaya mereka melalui  usaha 

kerjasama, serta berkeinginan bekerja dengan penuh tanggungjawab dan ikhlas 

demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.(Santika, 2017) Bisa 

ditarik kesimpulan bahwa kepemimpian pendidikn pada tenaga pendidikan 

memiliki peran perbesar dalam  melekakukan tindakkan dilingkungan sekolah.  

Dari penjelasan di atas, pihak sekolah yang berperan sebagai lembaga 

pendidikan harus melakukan penerapan leadership dan powership yang ideal pada 

tenaga pendidik, supaya sekolah mampu menaungi  pendidik yang memiliki 

jiwa kepemimpinan dalam melakukan sistem pengajaran dan memberikan 

contoh bagi peserta didik untuk menjadi pemimpin yang berkaulitas dan 

berkarakter.   

 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini adalah Literature Review atau tinjauan 

pustaka.(Ridwan et al., n.d.) Penelitian kepustakaan atau kajian literatur 

(literature review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji 

atau meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat 

di dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-oriented literature), 

serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik 

tertentu.(Zeid, 2008) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Definisi Kepemipinan 

Definisi kepemimpinan menurut Robbin dan Judge(Risqon & Purwadi, 

2012) akan menjelaskan beberapa teori kepemimpinan, yakni teori 
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perilaku (behavioral theory);(Rosita, 2018) teori sifat (Traith 

Teory);(Muflihin, 1970) teori kontigensi (Contigency theory);(Mujahidah & 

Wulansari, 2021) teori keputusan (Decision theory; dan  Leader– Member 

Exchange (LMX) Theory)(Elshifa, 2020). Pada teori sifat kepemimpinan ini, 

orang mampu membedakan jiwa seorang kepemimpinan dengan yang 

bukan pemimpin, caranya harus berfokus pada sifat dan karakteristik 

pribadi. Menurut Siswoyo Haryono(Sumarmi & Haryono, 2020) 

kepemimpinan merupakan kemampuan individu untuk mengajak dan 

mempengaruhi orang lain (anak buah atau pengikut) demi mencapai 

tujuan organisasi dan kelompoknya. Sedangkan menurut Tony Bush dan 

Derek Glover(Derek Glover, n.d.) dalam bukunya yang berjudul  school 

leadership concepts and evidence mengungkapkan bahwa tidak ada yang 

disepakati tentang konsep pemimpin. Padahal, ada lebih dari 350 definisi 

yang dikemukakan oleh para ahli, akan tetapi tidak ada yang tegas dan 

jelas membedakan antara bukan pemimpin dan pemimpin. Namun, hal 

tersebut tidak menjadi masalah karena kepemimpinan sudah diterima 

secara luas dan dalam pebaikan sekolah, maka hal yang sangat penting 

untuk menetapkan konsep kepemimpinan  adalah “proses pengaruh”. 

Sementara, Kotter memberikan pendapat(Yudiaatmaja, n.d.) bahwa 

kepemimpinan merupakan seperangkat proses yang ditujukan untuk 

menciptakan organisasi atau menyesuaikan situasi yang berubah. Konsep 

kepemimpinan ini seharusnya  menentukan gambaran masa depan, 

memberikan inspirasi untuk mewujudkan, dan berpegang pada visinya.  

Dari kata “pimpin” yang artinya mampu menuntun dan membimbing. 

Dari  beberapa pengertian ini bisa dipersingkat bahwa pemimpin itu 

harus memiliki karakter yang unik(Mulyono, 2018), berpengaruh, dan 

mampu mempengaruhi orang lain(Pramono, 2020)  untuk mencapai 

sebuah tujuan bersama.(Rahmawati & Supriyanto, 2020)  Selain itu, 

pemimpin juga harus bisa menuntun atau membimbing(Marliani & 

Djadjuli, 2019) dalam menentukan  tujuan kedepannya,(Syafi’i, 2019) 
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khususya dalam lembaga pendidikan.(Iskandar, 2013) (Rouf, 2019) 

Educational leadership atau kepemimpinan pendidikan merupakan 

kemampuan seorang pemimpin dalam menggerakan warga sekolah 

supaya tujuan pendidikan dapat tercapai .Selanjutnya, Fatonah (Fatonah, 

2013)mengatakan bahwa kepemimpinan dalam dunia pendidikan 

merupakan kesanggupan seseorang untuk  menggerakakan, 

membimbing, dan mengarahkan anggota untuk berimplementasi pada 

proses pengajaran dan pendidikan  dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah disepakati. Singkatnya, kepemimpinan pendidikan berkaitan 

dengan  keahlian atau kemahiran pemimpin untuk  mengerahkan tenaga 

pendidik dan seluruh anggota sekolah untuk mengembangkan  berbagai 

kegiatan pendidikan. Bahkan, masyarakat juga memiliki peran untuk 

menarapkan hal tersebut secara berkesinambungan.  

2. Fungsi Leadership Pedidikan 

Suatu lembaga, apalagi lembaga sekolah pasti memiliki ketua atau 

pemimin yang menggerakkan kegiatan di lembaga tersebut. Untuk 

lembaga sekolah sediri, seorang pemimpin dipegang oleh Kepala sekolah. 

(Kurniawan, 2019)Senada dengan pendapat  Wahjosumidjo(Niam et al., 

2021) mengataka kepala sekolah selaku pimpinan pendidikan berfungsi 

sebagai manajer, pemimpin, dan pendidik. Lebih detail, Dikutip dalam 

Depdiknas Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah fungsi 

kepemimpinan pendidikan diklasifikasikan menjadi tujuh, yakni: 

Educator, Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Innovator, dan 

Motivator (EMASLIM).(Sola, 2020) 

1. Sebagai Educator (Ridho, 2019) 

Pemimpin sekolah atau kepala sekolah menjalankan tugasnya dalam 

hal prestasi yang dimiliki tenaga pendidik, kemampuan yang dimiliki 

pemimpin dalam membimbing tenaga pendidik, membimbing 

karyawan sekolah,  membimbing peserta didik, mampu 

mengembangkan staf,  serta mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  
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2. Sebagai Manajer(Rosyadi & Pardjono, 2015) 

Kepala sekolah mampu menyusun organisasi dalam bentuk 

kepegawaian, menyusun pogram, menggeakkan staf, dan 

kemampuan dalam mengoptimalisasi lembaga pendidikan.  

3. Sebagai Administrator(Marce et al., n.d.) 

Pemimpin juga harus mampu dalam mengelola segala bentuk 

administrasi baik  proses belajar-mengajar, kemampuan mengelola 

bimbingan dan konseling, ketenagaan, kesiswaan, sarana dan 

prasarana, keuangan, dan mengelola administrasi persuratan.  

4. Sebagai Supervisor(Afroni, n.d.)  

Kepala sekolah bertindak sebagai manajer. Fungsi leader bermakna 

kepala sekolah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

inovator dan motivator. Terakhir, fungsi inovator dan motivator, pada 

fungsi ini kepala sekolah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai leader 

 

Berdasarkan pendapat Sutrisno(Wardhana, n.d.) peran seorang 

pemimpin  ini bisa diklasifikasikan menjadi 3  bentuk diantaranya: 

1. Peran antarpribadi (Yodiq, 2016) 

Diantara bebrapa syarat yang wajib dimiliki oleh leader 

disntsrsnys ketrampilan antar pribadi/interpersonality. Teknik  

ini sangat diperlukan sebab seorang leader harus bisa berinteraksi 

langsung dengan orang lain yadimana orang tersebut tidak hanya 

bawahan akan tetapi orang- orang yang mempunyai kepentingan 

dalam organisasi tersebut sehingga hal tersebut sangatlah 

diperlukan sebagai seorang leader. 

2. Peran dalam memberikan informasi(Zahara, 2018) 

sebuah informasi yang dikelola dengan baik akan menjadikan 

orang lain yang berkepentingan untuk mendapatkan informasi 

tersebetut dengan mudah megaksesnya sehingga informasi dari 
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organisasi atau lembaga tersebut bisa didadapt dengan mudah 

oleh penerima informasi, apalagi dallam kegiatan 

menginformasikan ttersebut dibarengi dengan sistem pengelolaan 

dengna perangkat teknologi yang mutakhir, sehingga 

memudahkan untuk mengakses informasi tersebut.  

3. Peran untuk mengambil Keputusan(Suparno, n.d.)  

Ada 3 peran ketika seorang pemimpin dalam rangka pengambilan 

keputusan, sebagai berikut: (1) Sebagai juru bahasa, pengurus 

harus bisa belajar dengan keadaan organisasi saat ini; (2) 

meredakan gangguan dari luar, bersedia menanggung resiko dar 

keadaan yang tidak dipediksi (3) Penyalur sdm dan sda, dimana 

bisa membagi seharusnya sdm dan sda itu dibagi sesuai porsinya 

masing- masing.  

3. Gaya Kepemimpian Pendidikan 

Gaya kepemimpinan bisa diibaratkan sebuah perilaku dan strategi yan 

diterapkan oleh seorang pemimpin.(Farida & Fauzi, 2020) Gaya bisa juga 

diartikan sebagai bentuk manifestasi perilaku seorang pemimpin dalam 

memimpin sebuah organisasi, manifstasi dari perilaku seorang pemimpin 

bisa berbeda-beda sesuai dengan pengalaman, karakter pribadi, dan juga 

latar belakang pemimpin itu sendiri. Perilaku tersebut bisa diperoleh dari 

pengalaman pemimpin tersebut ketika dia pernah menjadi seorang 

bawahan dalam sebuah lembaga atau organisasi, pengalaman tersebut 

akhirnya ter-record dalam alam bawah sadar sehingga dari banyaknya 

pengalama- pengalaman tersebut akhirnya terwujud dalam alam sadar 

yang akhirnya dimanifestasikan oleh pemimpin tersebut ketika mendapat 

sebuah jabatan sebagai seorang pemimpin dalam sebuah organisasi atau 

lembaga tersebut. Gaya tersebut bisa mempengaruhi kinerja dari seorang 

pekerja dalam sebuah lembaga atau dalam sebuah organisasi,(Kristiani et 

al., 2022) karena berasal dari cara atau gaya seorang pemimpin tersebut 

bisa memunculkan berbagai hal yang diantaranya adalah sebuah 

keputusan ketika sebuah lembaga atau organisasi tersebut dilanda sebuah 
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masalah atau trouble yang harus diselesaikan dimana keputusanya 

berada ditangan seorang pemimpin, dari gaya atau cara memimpin yang 

berbeda maka akan mendapatkan sebuah solusi atau pemecahan masalah 

yang berbeda pula sehingga tanggapan dari para pekerja dari sebuah 

lembaga atau organisasi akan menjadi berbeda juga. ada beberapa gaya 

atau tipe kepemimpinan diantaranya yaitu: 

a) Gaya Pemimpin Karismatik(Dwapatesty et al., 2021) 

Karismatik memiliki arti sebagai energi, berwibawa, dan memiliki 

daya tarik sehingga orang lain secara otomatis bisa terpengaruh. 

Pada akhirnya, pemimpin tersebut memiliki pengikut yang 

jumlahnya besar dan orang- orang terdekan yang sangan bisa 

untuk dipercaya. Beberapa ciri dari pemimpin kharismatik 

diantaraya sebagai berikut: 

1. Mudah beradaptasi 

William von Hippel, seorang profesor psikologi di University 

of Queensland di Australia, mempercayai jika seorang yang 

yang mudah untuk beradaptasi merupakan karakteristik 

paling penting dari segala bentuk kpemimpinan. “menurut 

von hippel, bahwa perilaku uttuk fleksibel itu merupakan hal 

penting, karena ssorang belum tentu bisa berhasil dengan 

metode sama dalam situasi yang berbeda, bisa juga seseorang 

berhasil dalam sebuah situasi, namun juga gagal dalam situasi 

yang berbeda. Seorang pemimpin dengan type kharismatik 

bisa membuat anggur dari apel yang telah diberikan kepada 

bawahan. Kekhasan dalam beradaptasi tersebut akhirnya oleh 

van hoppel dibagi menjadi beberapa bagian diantaraya cerdas, 

tenang dan siap menghadapi sebuah perubahan atau sebuah 

permasaahan. von Hippel juga berpendapat bahwa seorang 

leader beluntentu mengetahui solusi dari sebuah permasalahan 

yang sulit, namun bisa memberikan alternatif dari solusi 



Muh Ibnu Sholeh, Penerapan Konsep Leadhership Dan Powership Yang Ideal Pada Tenaga Kependidikan 

 
 

92 Aksi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 01 No. 02 (2023): 83-107 
e-ISSN: 2964-4658 

 Journal homepage  https://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/aksi 

sebuah permasalahan yang belum pasti jalan keluarnya.dia 

juga akan lebih bisa menyesuaikan dengan situasi yang ada 

sehingga dengan mudah menghadapi permasalahan yang ada 

saat ini dengan cepat. Kemudahan mereka dalam beradaptasi 

memungkinkan seorang pemimpin tersebut mudah sekali 

untuk menajalankan sebuah roda orgaisasi sehingga bisa 

menjadi lebih maju walaupun tidak sesuai degan rencana awal 

ketika organisasi itu akan dijalankan. 

2. Optimis 

Sikap optmis ini bisa mempengaruhi dari anakbuah yang 

dipimpinya karena ketika seorang pemimpin bisa optimis 

dalam menjalankan roda organisasi atau lemabga maka orang 

yang berada disekelilingnya akan merasa tenang dan 

pemimpin sendiri ketika menghadapi sitiasi yang sulit tidak 

akan pernah merasa takut utuk mengambil sebuah sikap agar 

situasinya bisa terkensali dengan baik sehingga roda organisasi 

bisa berjalan dengan maksimal. Seorang pemimpin dengan 

type kharisdmatik ini selalu mempunya sikap optimis yang 

besar sehingga tidak mudah tergiyahkan oleh situasi yang tidak 

kondusif, walaupun untuk menumbuhkan rasa optimis ini 

tidaklah mudah, akan tetapi hal ini bisa menjadi sebuah 

prasyara ketika seorang pemimpin ingin membawa 

organisasinya menuju kesuksesan. Hal ini juga bisa mnejadi 

salah satu bentuk motivasi dari seorang pemimpin terhadapa 

bawahan agar lebih optimis dalam menjalankan tugas yang 

sudah tersepakati. 

3. Visioner 

seorang pemimpin dengan gaya kharismatik ini selalu berfikir 

jauh kedepan dan selalu punya inovasi- inovasi terbaru untuk 

membuat orgaisasinya menjadi lebih baik dan tidak 
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terkungkung dengan masa lalu, sehingga cara berfikir yang 

inovatif inilah yang bisa membawa sbuah lembaga bisa 

mengukur seberapa jauh kesuksesan lembaga tersebut dimasa 

yang akan datang. Dengan tujuan yang jelas karena pemikiran 

visioner tadi bisa menjadikan bawahan lebih percaya diri kalau 

lembaga tersebut akan menjadi sebuah lembaga yang bisa 

survive dimasa yag akan datang, begitu juga bawahan akan 

memberikan respon positif dalam rangka mendukung 

pemikiran dari seorang pemimpin yang visionerr. 

4. Punya tekat yang kuat  

Hal yang menjadi salah satu pendorong untuk mewujudkan 

visi yang sangat jauh dari sebuah organisasi adalah tekad yag 

kuat, jika tekad punya peran yang mendominasi untuk 

mewujudkan visi yang sangat jauh maka hal tersebut sangat 

mungkin bisa tercapai, begitu juga seorang pemimpin 

kharismatik, tekad yang kuat akan mendorongnya untuk 

mewujudkan visi dari llembaga/ organisasi tersebut. Tanpa 

adanya tekad yang kuat maka visi yang sangat jauh itu sangat 

sulit tercapai sehingga dengan adanya tekad yang kaut maka 

akan mudah terselesaikanya rintangan- rintangan yang ada 

ketika menjalankan roda organisasi menuju hal yang positif. 

Begitu juga dengan karyawan yang berada dibawah naungan 

atau kepemimpinanya, dengan tekad yang kuat dari 

pemimpiya, maka karyawa atau bawahan akan terdorong maju 

untuk lebih bekerja keras dalam menjaankan tugas yang 

diembankan kepadanya menuju kesuksesan organisasi dan 

juga diantara karyawan atau bawahan akan saling mnedorong 

menuju terwujudkanya visi yang atau cita- cita organisasi atau 

lembaga tersebut. 

5. Penjalin komunikasi yang luar biasa. 
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Sebuah alasan mengapa seorang pemimpin lebih didengar oleh 

banyak orang salahsatunya adalah daam berkomunikasi sangat 

baik sehingga karyawan akan lebih mudah memahami apa 

yang dibicarakan dalam meraih visi dan misinya sehingga 

penyampaianya bisa menjadi ebih efektif dan efisien. Dengan 

mimik dan body language yang kuat sehingga lebih 

meyakinkan bawahan dalam penyampaian akan tujuan yang 

ingin dicapai pada akhirnya bawahanpun akan sangat mudah 

yakin dan percaya dengan hal tersebut. Dalam hal ini dalam 

berkomunikasi ketika berusaha menyampaikan tujuan secara 

jelas bisa mendapatkan kepercayaan penuh dari orang yang 

berada disekitar dalam hal ini bawahan yang dipimpin dalam 

sebuah lembaga atau organisasi tersebut. 

6. Berfikir kreatif 

Model berfikir seoarang yang kharismatik biasanya lebih 

condong ke arah kreatif dan kebanyakan sealu melihat sesuatu 

dari berbagai sisi untuk memutuskan akan suatu perkara atau 

pemasalahan, hal inilah yang biasanya sering muncul dalam 

pemikiran orang dengan gaya kharismatik selalu ada cara baru 

ntuk mencari sebuah jalan keluar dan juga lebih cenderung 

menantang sesuatu untuk mewujudkan dari cita-cita atau visi 

sebuah organisasi. Selain pemikiran yang out of the box, juga 

sering mendorong bawahan untuk lebih kratifv menggunakan 

pemikiranya untuk meningkatakan daya kreatifitas dari 

pemikiran karyawa itu sendiri untuk mendeteksi cara 

mendekati suatu situasi tertentu. Ketika model kepemimpinan 

kharismatik ini lebih condong pemikirianya ke arah kreatifitas, 

maka bisa mendorong anak buahnya untuk lebih bersemangat 

dalam menjalankan tugas seeekaligus mengikuti dari arahan- 

arahan yang kreatif juga.  
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b) Gaya Pemimpin Paternalistis(Tampi, 2014) 

Gaya paternalistis memiliki jiwa kebapakan. Hal ini karena 

pemimpin memberikan sifat-sifat yang bagus seperti, menganggap 

manusia itu harus berkembang,  melindungi anggota atau terlalu 

over protrective. Sebagaiman menurut pendapat dari 

Irwanto(Irwanto, 2020), beberapa yang menjadi ciri dari model 

kepemimpinan ini adalah  

1. Memberi kewajiban kepada bawahan untuk mematuhi dari 

SOP yang sudah ada. 

2. Selalu memberi kesempatan kepada bawahan dalam setiap 

pengembilan sebuah keputusan 

3. Ketika ada saran dan kritik dari pihak luar akan bisa sangat 

diterima tanpa langsung menolaknya. 

4. Dengan kehidupan pribadi bawahan sangat peduli sehingga 

bawahan merasa terperhatikan. 

5. Dengan bawahan bisa menjalin hubungan secara formi 

maupun non formil 

6. Terhadap bawaha yang kinerjanya bagus selalu diberikan 

bimbingan dan reward tersendiri 

7. Dalam hal sapras selalu memberikan dukungan penuh demi 

kemajuan lembaga 

8. Bersikap adil kepada semua bawahan 

9. Selalu memberi penghargaan atas pendapat yang diungkapkan 

oleh bawahan 

Ada beberapa kelebihan apabila seorang pemimpin dalam 

kepemimpinanya menggunakan type ini, sebagaimana pendapat 

Sukarna: 

1. Atasan dianggap seperti seorang ayah atau orang tua yang 

senantiasa mengayomi dan melindungi anaknya ketika dalam 

masalah. 
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2. Bawahan dianggap seperti keluarga sendiri dalam memberikan 

sebuah arahan atau bimbingan dalam berbagai kegiatan atau 

pekerjaan. 

3. Hubungan diantara keduanya sangat menyenangkan sehingga 

dianta keduanya secara komunikasi tidak terputus 

4. Atasan selalu memeberikan tawaran kepada bawahan berupa 

sebuah bantuan baik itu yang sifatnya fisik maupun non fisik. 

5. Bawahan selalu merasa nyaman dengan tugas yang 

diembankan kepadanya dari atasan karena merasa atasan 

seperti orang tuanya dalam memberikan arahan jobdis nya 

6. Bawahan bisa mneyampaikan masalah yang dihadapinya baik 

itu yang berhubungan dengan pekerjaan bahkan sampai 

masalah pribadi. 

7. Seorang pemimpin lebih mendahulukan kepentingan umum 

bawahan atau organisasi daripada kepentingan pribadinya 

sendiri. 

8. Dalam memimpin selalu amanah dan adil dalam menghadapi 

semua bawahanya sehingga tidak berat selbelah. 

9. Model ini biasanya dijadikan sebagai panutan atas anak 

buahnya. 

c) Gaya Pemimpin Militeristis (Fitriani et al., n.d.) 

Pada gaya kepemimpinan kemiliteran hanya membalut bagian 

luarya terlihat seperti pemimpin di militer. Padahal, sistemnya miri 

dengan gaya otoriter. Model kepemimpinan ini biasanya 

bercirikan 

1. kedisiplinanya tinggi dan keras terhadapa bawahan 

2. dalam memberikan tugas selalu dengan kalimat- kalimat 

perintah 

3. bawahan ditugaskan sesuai pangkatnya 

4. lebih suka formalitas 
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d) Gaya Pemimpin Otokratis (A. Setiawan & Siwalankerto, 2017) 

Pada gaya kepemimpinan ini lebih menempatkan diri sebagai 

penguasa dan sistem yang dijalankan secara paksaan mutlak. 

Pemimpin bertidak sebagai pemeran tunggal. Seorang pemimpin 

yang otokratis tidak pernah mau mendengarkan usul atau 

pendapat dari bawahan sehingga cenderung semua hal yang 

berhubungan dengan lembaga atau organisasi selalu dibawah 

kendalinya. Diantara beberapa ciri dari kepemimpinan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Setiap apa yang diperintahkan kepada bawahan harus dituruti 

da selalu harus dianggap yang paling benar 

2. Bawahan dianggap sebagai karyawan yang harus menuruti 

setiap apa yang diperintahkan atau sperti robot 

3. Daam berkuasa selalu menggunakan kekuatan jabatan dan 

berkesan formal 

4. Dalam berbagai hal, bawahan selalu diberi tekanan agar 

melaksanakan apa yang menjadi perintahnya. 

Namun type ini juga mempunya beberapa kelbihan seperti halnya 

sealu sigap dalam menghadadi segala permasalahan dan siap 

sewaktu-waktu ketika akan mengambil sebuah keputusan yang 

sifatnya cepat jika berhubungan dengan pekerjaaan yang telah 

dilakukan oleh bawahanya sehingga bentuk pengawasanya akan 

menjadi lebih mudah terhadap hasil pekerjaan katyawan. 

e) Gaya Pemimpin Laissez Faire (Tumbol et al., 2014) 

Model kepemimpinan ini diamna pemimpin/leader dalam sebuah 

organisasi memberi kebebasan kepada bawahan untuk bertindak 

sesuai keinginan karena model ini seorang pemimpin kurang aktif 

dalam memimpin sebuah organisasi sehingga lebih mengarah 
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pada bentuk tanggung jawab dari sebuah pekerjaan adalah 

tangngjawab masing- masig yang menjalankan tugas. 

Type ini merupakan model dari pemimpin yang dinilai tidak aktif 

sama sekali, kenapa dikatan seperti itu, karena bawahan 

menjalankan kegiatan organisasi dengan ide atau gagasanya 

sendiri asalakan organisasi tersebut berjalan sesuai tujuan yang 

ingin dicapai, pemimpin model ini memberikan asumsi bahwa 

bawahan dianggap sudah mampu dan faham akan pekerjaan apa 

yang harus dilakukanya tapa ada perintah darinya. Sehingga 

karyawan akana lebih bebas memberikan kreasi atas pemikiranya 

sndiri berdasarkan pemahaman yang diperolehnya sendiri atau 

berdasar sudut pandang dari karyawan itu sendiri, namun untuk 

kontrol dari bawaha akan sangat kurang dan seringkali lepas 

kontrol terhadap apa-apa yang dilakukan oleh bawahan dalam 

menjaankan organisasi tersebut. 

f) Gaya Populistis(Farida & Fauzi, 2020) 

Gaya populistis merupakan tipe kepemimpinan yang mampu 

membangun solidaritas rakyat. Gaya populistis selalu berpegang 

teguh pada nilai-nilai masyarakat tradisional.   

g) Gaya Pemimpin Administratif atau Eksekutif  

Pada gaya administratif ata eksekutif, pemimpin harus mampu 

menyelenggarakan tugas secara efektif. Selain itu, para pimpinan 

yang terdiri teknokrat dan administratur mampu menggerakkan 

dinamika modernisasi dan pembangunan.  

h) Gaya Pemimpin Demokratis.(Yanti, 2021) 

Gaya kepemimpian demokratis lebih berorintasi ke kemanusiaan. 

Memberikan bimbingan secara efisien. Selain itu, pemimpin juga 

memberikan koordinasi pekerjaan yang tepat dengan penekanan 

pada rasa tanggung jawab internal dan kerja sama yang baik. Ada 

bebrapa ciri dari model kepemimpinan ini, diantaranya yaitu 
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1. Mempunya bentuk hubungan yang baik antara atasan dengan 

bawahan karena bawahan merasa jika diposisikan sebagai 

orang yang berguna. 

2. Selalu memberikan penghargaan kepada karyawana yang 

berprestasi, begitu juga dengan karyawan selalu menjalin 

hubungan baik karena merasa tertantang ketika berprestasi 

akan mendapatkan reward dari atasan. 

3. Bentuk manajmenen yang selalu mamaksilmalkan 

keikutsertaan dari karyawan sehingga kesemuanya bisa 

bekerjasama dengan baik dan tidak ada rasa iri antara satu 

dengan yang lainya. 

Perilaku yang diaplikasikan oleh seorang pemimpin dalam memimpin 

sebuah organisasi disebut sebagai gaya atau style sehingga hal tersebut 

menjadi sebuah cirikhas yang dimiliki oleh pemimpin dallam 

menjalankan roda kepemimpinanya daam sebuah organisasi menuju 

lebih maju dari sebelumnya sehigga kan menjadi lebih berkembang. 

Sebagaimana karwati dan priansa memberikan sebuah rgumen bahwa 

secara umum kepemimpinan itu hanya terfokus pada tiga style/gaya 

adalah gaya kepemimpinan otokratis, demokratis, dan laissez faire. 

Namun berdasarkan pendapat Hersey dan Blanchard memberikan 

pendapat bahwa gaya kepemimpinan yang efektif itu berbeda-beda 

sesuai dengan “kematangan” bawahannya.  Dalam hal ini bukan pada 

wilayah hanya sebtas usia dari bawahan ataupun tingkat emosionalnya 

namun lebih pada kesiapan bawahan untuk bisa selalu berprestasi, 

kesiapan memikul tanggungjawab dalam menjalankan tugasnya dan 

mampu atau berpengalaman ketika menjalankan tanggungjawab dari apa 

yang menjadi tugasnya. 

B. Discussion 

Penerapan Konsep Leadership dan Powership yang Ideal untuk Tenaga 

Pendidik 



Muh Ibnu Sholeh, Penerapan Konsep Leadhership Dan Powership Yang Ideal Pada Tenaga Kependidikan 

 
 

100 Aksi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 01 No. 02 (2023): 83-107 
e-ISSN: 2964-4658 

 Journal homepage  https://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/aksi 

Konsep kepemimpinan sama halnya dengan gaya pemimpin yang 

diterapkan. Sedangkan konsep atau gaya kepemimpinan dalam 

pendidikan merupakan sebuah gaya seseorang pemimpin lembaga 

pendidikan (dalam hal ini kepala sekolah) dalam mengarahkan, mengatur, 

dan membimbing tenaga pendidik untuk mencapai sistem pendidikan 

tertentu. Selain itu, gaya kepemimpinan ini diterapkan supaya kinerja 

tenaga pendidik juga meningkat.  Kinerja sendiri  adalah hasil kerja atau 

performa yang dimiliki oleh tenaga pendidik. Hal ini senada dengan 

ungkapan Smithperforma atau kinerja tenaga pendidik adalah  hasil kerja 

dari suatu proses.   Artinya,  performa adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas yang dibebankan. 

Kinerja tenaga pendidik ini dipengaruhi oleh motivasi dan kemampuan. 

Maksudya, kemampuan yang dipadukan dengan pelatihan, pendidikan, 

dan pengalaman. Sedangkan motivasi adalah pendorong yang membuat 

tenaga pendidik melakukan sesuatu.  Hal tersebut bisa dilihat dari sikap 

disiplin yang dilakukan tenaga pendidik. Sikap tersebut berkaitan dengan 

kepatuhan dalam menerapkan peraturan yang ada di sekolah. Aturan yang 

ada di sekolah dibuat, tidak hanya untuk peserta didik, melainkan untuk 

seluruh warga sekolah termasuk tenaga pendidik. Untuk meningkatkan 

kedisiplinan tenaga pendidik, tentu harus berasal dari pemimpin lembaga 

pendidikan yaitu kepala sekolah. Seorang Kepala Sekolah harus menjadi 

teladan yang baik, misalnya datang lebih awal dan pulang paling akhir. 

Cara penerapan sikap ini dilakukan dengan cara memberitahukan (telling) 

kepada tenaga pendidik. Pemberitahuan ini bisa dilakukan saat rapat 

dewan guru atau upacara sekolah, sehingga seluruh warga sekolah bisa 

mengetahuinya. Selain itu, pemimpin sekolah harus bertindak sebagai 

pemantau kinerja guru. Bila ada yang melanggar pemimpin bisa 

mengingatkan tenaga pedidik tersebut. Selain telling,  pemimpin harus 

menerapkan cara situasional. Dalam hal ini, kehadiran pemimpin 

dibutuhkan untuk mengambil keputusan yang mendesak dan sulit terkait 
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kedisiplinan untuk meningkatkan performa. Bila kedisiplinan ini sudah 

terbentuk dari atas, otomatis peserta didik akan mengikuti dengan tertip. 

Sikap disiplin merupakan suatu keadaan tertib, ketika seluruh orang yang 

tergabung dalam suatu sistem mengikuti peraturan-peraturan yang ada. 

Senada dengan pendapat Mulyasa sikap disiplin di sekolah dapat diartikan 

sebagai situasi tertib, ketika  Kepala sekoah, staf, guru, dan peserta didik 

guru, yang berada dalam sekolah tunduk kepada peraturan yang telah 

ditetapkan dengan senang hati. 

Sedangkan dalam meningkatkan kemampuan tenaga pendidik, 

pemimpin sekolah harus memiliki gayanya sendiri. Hal ini karena 

kemampuan atau kompetensi ini berkaitan dengan tugas yang akan 

dilakukan oleh tenaga pendidik sehari-hari.  Maksudnya, tenaga pendidik 

harus bertanggungjawab dalam menjalankan kewajiban dengan layak. 

Kewajiban di sini berupa  kemampuan untuk menguasai bahan ajar, 

pengelolaan kelas belajar,  membuka pembelajaran, menggunakan media, 

dan sumber belajar, penggunaan metode pembelajaran, serta menutup 

pembelajaran. Guna meningkatkan kemampuan tersebut,  pemimpin 

menerapkan gaya partisipatif. Artinya, pemimpin harus membangun 

komunikasi dua arah dengan tenaga pendidik. Memberikan kepercayaan 

dan respek penuh terhadap kinerjanya. Cara ini bisa dilakukan ketika 

melakukan rapat. Pemimpin memberikan kemudahan dan berkomunikasi 

dengan baik tentang hal-hal yang harus menjadi perhatian tenaga 

pendidik. Tidak hanya kompetensi, tenaga pendidik juga memiliki sebuah 

tanggugjawab. Dalam hal ini, pemimpin sekolah memiliki peran dalam 

meningkatkan rasa tanggungjawab tenaga pendidik. Tanggungjawab 

tenaga pendidik  adalah  sebagai pembimbing, pengajar, administrator 

kelas, pengembangan profesi, kurikulum, dan  melakukan pembinaan 

hubungan masyarakat. Untuk menigkatkan rasa tanggungjawab ini, 

pemimpin sekolah bisa menerapkan gaya kepemimpinan demokasi yang 

artinya pemimpin sekolah harus menempatkan tenaga pendidik sebagai 
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patner kerja bukan bawahan. Kemudian, pemimpin memberikan 

bimbingan yang sesuai dan efisien. Hal ini bisa dilakukan dengan 

pegadaan pelatihan. Selain itu, pemimpin harus memberikan koordinasi 

yang jelas terhadap tugas yang dilakukan. Dengan begitu, tenaga pendidik 

mampu menjalankan program institusi dan melaksanakan dengan 

sempurna. Tenaga pendidik mampu mengatasi masalah secara mandiri 

dan  mampu memutuskan solusi yang baik untuk keberhasilan tujuan 

lembaga penndidikan 

 

KESIMPULAN 

Dari analisis di atas peran konsep atau gaya kepemimpinan untuk tenaga 

pendidik ini memiliki tiga pengaruh terhadap kedisplinan, kinerja atau 

kemampuan, dan tanggungjawab. Untuk meningkatkan  tiga hal tersebut, 

pemimpin sekolah  menerapkan beberapa cara dan gaya.  

Dalam meningkatkan kedisplinan, pemimpin sekolah menerapkan cara 

telling dan situasional. Hal ini bertujuan agar seluruh warga sekolah mematuhi 

segala aturan yang telah disepakati dengan senang hati. Sikap disiplin ini harus 

dimulai dari jabatan tertinggi agar bawahnnya bisa meneladani sikap tersebut. 

Selanjutnya adalah meningkatkan kemampuan atau kinerja tenaga pendidik. 

Pemimpin menerapkan gaya partisipatif. Artinya, pemimpin harus membangun 

komunikasi dua arah dengan tenaga pendidik. Memberikan kepercayaan dan 

respek penuh terhadap kinerjanya. Terakhir, meningkatkan rasa tanggngjawab. 

Dalam hal ini pemimpin menerapkan gaya demokratif. Artinya, pemimpin 

menganggap tenaga pendidik sebagai patner kerja dan bukan bawahan. 

Kemudian, pemimpin memberikan bimbingan yang sesuai dan memberikan 

koordinasi yang jelas terhadap tugas yang dilakukan. 
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